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dimiliki oleh remaja saat mengalami kekerasan dalam
berpacaran (dating violence), tujuannya agar bisa

_ kembali pulih dari keterpurukan dan memiliki
Resiliensi; Dating Violence; Partner . .. .. . .
Violence; Remaja keyakinan pada diri sendiri. Systematic Literature
. o Review dipilih sebagai metode penelitian yang
Resilience; Dating Violence; Partner . ..
Violence: Adolescents bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi resiliensi remaja dating violence dari
berbagai sudut pandang. Adapun jurnal yang telah di
E-mail: review berjumlah 10 dari 319 jurnal setelah dilakukan
amaliahrahim18@gmail.com tahapan seleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

dukungan sosial menjadi faktor utama resiliensi remaja
dating violence. Faktor pendukung lainnya, yaitu: harga
diri, hubungan dengan teman sebaya, dukungan
keluarga, spiritualitas, optimis, persepsi pribadi tentang
efektivitas, keterampilan sosial dan adaptif, dan efikasi
diri.

Abstract

Resilience is an important ability for adolescents to
have when experiencing dating violence, the goal is to
be able to recover from adversity and have confidence
in themselves. Systematic Literature Review was
chosen as a research method that aims to analyze the
factors that affect the resilience of adolescents dating
violence from various perspectives. The number of
journals that have been reviewed is 10 out of 319 after
the selection stage was carried out. The results of the
study show that social support is the main factor in the
resilience of adolescents dating violence. Other
supporting factors are: self-esteem, relationships with
peers, family support, spirituality, optimism, personal
perception of effectiveness, social and adaptive skills,
and self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Dalam buku Murray (2000) “But, | Love Him” menjelaskan terkait tiga bentuk
dating violence yaitu kekerasan fisik, kekerasan verbal dan emosional, dan kekerasan
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seksual. Kekerasan dalam berpacaran atau yang disebut dengan dating violence
merupakan tindakan perilaku seseorang yang ingin terus menerus melakukan pemaksaan
terhadap pasangannya, tindakan ini berupa; kekerasan fisik yaitu melukai dan memukul,
kekerasan verbal-emosional (psikologis) yaitu mengeluarkan kalimat menyakitkan,
menghina, dan menggunjing, kekerasan seksual yaitu melakukan pelecehan kepada
korban dengan cara memaksa tanpa persetujuan (Murray, 2000). Menurut Carlson et al.
(2019) remaja yang mengalami kekerasan ini menunjukkan peningkatan resiko gangguan
secara psikologis dan berdampak pada tingkah lakunya serta bagaimana mereka
berinteraksi dengan sosial. Hal ini di dukung oleh Petit & Hébert (2023) remaja yang
mengalami dating violence memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami dampak
psikologis dan fisik jangka panjang.

Tinjauan global 2013 oleh WHO memperkirakan 70% wanita di seluruh dunia
mengalami pelecehan fisik atau seksual oleh pasangan intim dalam diri mereka sepanjang
hidup mereka (World Health Organization, 2013) dan di Indonesia terdapat 20%
kekerasan dalam berpacaran (Komisi Nasional ANti Kekerasan Terhadap Perempuan,
2021). Pelecehan dalam hubungan intim, yang disebut kekerasan dalam hubungan intim
(Intimate Partner Violence), dapat memiliki efek negatif yang signifikan pada kesehatan
dan kesejahteraan psikologis wanita. Beberapa efek negatif yang terkait dengan partner
violence termasuk kesehatan umum yang buruk, sakit kronis, gangguan stres
pascatrauma, depresi, dan risiko bunuh diri. Remaja yang mengalami kekerasan dalam
hubungan intim sering kali menghadapi tantangan kesehatan mental dan fisik yang serius
akibat trauma dan penyalahgunaan yang mereka alami (Waterman et al., 2021). Namun,
beberapa remaja menunjukkan tingkat ketahanan atau resiliensi yang tinggi, yang
membantu mereka pulih dan beradaptasi setelah mengalami kekerasan dalam hubungan
percintaan (Sampogna et al., 2021).

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk pulih dari kesulitan, tekanan,

atau trauma, artinya adalah bagaimana individu mampu untuk menyesuaikan diri dan
beradaptasi secara efektif dengan kondisi kehidupan yang sulit (Connor & Davidson,
2003). Menurut Sampogna et al. (2021) seseorang yang memiliki tingkat resiliensi yang
tinggi umumnya memiliki strategi koping yang positif, termasuk perencanaan,
penerimaan, dan penyusunan kembali yang baik. Resiliensi pada seseorang yang pasca
mengalami kekerasan akan memudahkan dirinya untuk beradaptasi dengan menerima
segala tekanan yang ada dalam lingkungan (Mariscal, 2020).
Dari pemaparan diatas telah diketahui bahwa resiliensi begitu penting dimiliki remaja
yang mengalami dating violence. Sehingga, diperlukan juga untuk mengetahui faktor-
faktor dari resiliensi remaja dating violence sebagai langkah preventif untuk menghadapi
kehidupan setelah adanya traumatis untuk berhubungan dengan individu lain dalam
konteks romantis. Mendukung hal tersebut, studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mendukung peningkatan resiliensi pada remaja yang mengalami dating
violence dari beberapa pandangan secara bervariasi dengan cara yang lebih sistematis.

METODE

Dalam penelitian ini, menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR).
Pengertian dari SLR adalah proses pengumpulan data berdasarkan Kkriteria inklusi yang
telah ditetapkan sebelumnya dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian yang
spesifik, melalui sebuah prosedur yang sistematis selama tahapan pencarian, identifikasi,
evaluasi, sintesis, analisis, dan penjabaran hasil dari beberapa studi yang relevan (Mengist
et al., 2020). Adapun pertanyaan penelitian, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
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resiliensi pada remaja yang mengalami dating violence?. Penggunaan data tersebut
diperoleh dari beberapa jurnal internasional bereputasi (JIB). Pada pencarian jurnal atau
artikel dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Publish or Perish 8.8 dengan
memasukkan keywords: resilience, dating violence, partner violence, dan adolescents.
Tahapan ini memperoleh sebanyak 319 jurnal yang mencakup artikel-artikel dalam
database Google Scholar, PubMed, SagePub, dan APA Psycinfo. Setelah pencarian
artikel yang sesuai dengan keywords. Kemudian, melakukan proses seleksi artikel
berdasarkan judul dan abstrak. Pengecekan duplikasi dalam artikel ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi Mendeley dan Rayyan. Proses pengecekan duplikasi ini
menemukan jurnal ganda berjumlah 90 sehingga jumlah jurnal yang berhasil lolos ke
tahap screening adalah 229 jurnal. Tahap screening dilakukan dengan menetapkan
batasan-batasan pada jurnal berupa; (1) jurnal berbahasa inggris, (2) membahas tentang
resiliensi pada remaja yang mengalami dating violence, (3) subjek jurnal melibatkan
remaja, dan (4) penelitian yang dilakukan maksimal memiliki batasan 5 tahun terakhir
(2018-2023). Apabila ada beberapa jurnal yang ditemukan tidak memenuhi batasan atau
syarat tersebut, maka jurnal dinyatakan gugur. Pada tahap screening ini, diperoleh 10
jurnal yang memenuhi kriteria. Informasi lebih lengkap tercantum grafik PRISMA alur
seleksi jurnal yang dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1
Grafik PRISMA untuk Alur Screening
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Latham & Fisher (2023) resiliensi merujuk pada kemampuan individu, kelompok,
organisasi, atau sistem untuk mengatasi tekanan, menghadapi tantangan, dan pulih
dengan cepat dari gangguan atau kejadian yang mengganggu. Resiliensi melibatkan
kemampuan untuk mengadaptasi diri dan tetap berfungsi secara efektif dalam
menghadapi stres atau perubahan yang signifikan. Individu yang memiliki tingkat
resiliensi yang tinggi dapat mengatasi kejadian traumatis, menghadapi tekanan
emosional, dan pulih dengan cepat setelah mengalami kesulitan. Selain itu, resiliensi juga
dikaitkan dengan strategi koping positif yang terdiri dari planning (perencanaan),
acceptance (penerimaan), dan reframing (penyusunan kembali) yang baik (Sampogna et
al., 2021).

Dosil et al. (2020) kekerasan dalam pacaran remaja (dating violence) mengacu pada
berbagai perilaku berbahaya yang diarahkan oleh pasangan (psikologis, fisik, atau
seksual) di kalangan remaja yang mengakibatkan psikologis remaja berada pada tindakan
manipulatif emosional yang mencoba merusak pasangan secara tidak langsung. Terdapat
jenis dating violence yaitu secara kekerasan fisik, kekerasan psikologis, dan kekerasan
seksual, kekerasan fisik termasuk tindakan seperti mendorong, menampar, meninju,
menendang, tersedak, atau membakar. Kekerasan seksual mencakup aktivitas seksual
yang dipaksakan pada pasangan, mulai dari perilaku seperti sentuhan yang tidak
diinginkan hingga penetrasi paksa.

Kaitan resiliensi dengan remaja yang mengalami dating violence, memiliki dampak
yang besar untuk mempertahankan kesejahteraan psikologis dan tetap tangguh ketika
dihadapkan pada rasa traumatis setelah mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran
(Latham & Fisher, 2023). Penelitian Mariscal (2020) menunjukkan bahwa terdapat
korelasi antara resiliensi dengan remaja yang mengalami dating violence, dimana remaja
membutuhkan pertahanan yang besar dari lingkungan sosialnya ketika berada di konflik
pasca terjadinya kekerasan berpacaran.

Dari penjabaran diatas, maka untuk memahami faktor-faktor yang penting dalam
meningkatkan resiliensi pada remaja yang mengalami kekerasan dalam pacaran (dating
violence), penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa prediktor resiliensi dari berbagai
perspektif. Berikut ini adalah ringkasan tabel yang menjelaskan faktor-faktor tersebut,
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi pada Remaja Dating Violence
No Peneliti Faktor Subjek Jenis Dating
Violence
1. Machisa et al. Dukungan sosial ~ Subjek  berjumlah Kekerasan fisik,
(2018) 501 remaja kekerasan
perempuan  yang seksual
mengalami
kekerasan  selama
berpacaran
2. Fernandez etal. Optimis 542 remaja, rata- Kekerasan
(2018) rata berusia 16 emosional
tahun
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3. Carlson et al. Harga diri, Subjek yang Kekerasan
(2019) hubungan teman memiliki psikologis
sebaya pengalaman
kekerasan saat
pacaran berasal dari
Afrika-Amerika
4. Garthe et al. Dukungan sosial, Subjek berjumlah Kekerasan
(2019) harga diri 495 Afrika-Amerika secara fisik,
kekerasan
seksual, dan
kekerasan
emosional
5. Dosil et al. dukungan Remaja dengan Kekerasan
(2020) keluarga, jumlah 268 yang secara verbal-
spiritualitas, dan berusia 12-17 tahun, emosional
persepsi pribadi laki-laki =126 dan (psikologis)

tentang perempuan =142
efektivitas
6. Mariscal (2020) Dukungan Remaja berusia 11- Kekerasan fisik,
keluarga dan 17 tahun, jumlah verbal-
teman  sebaya, subjek adalah 601 emosional
spritualitas,
keterampilan
sosial dan adaptif
7. Kuoetal. Spiritualitas, dan Jumlah partisipan Kekerasan
(2022) dukungan sosial, yaitu 4.399, subjek secara fisik,
efikasi diri berjenis  kelamin kekerasan
perempuan dengan seksual, dan
usiamin 15 tahun di  kekerasan
Afrika Selatan emosional
8. Aksoy & Favre  Dukungan sosial Jumlah subjek di Kekerasan
(2023) musim gugur 2020 psikologis
=879, dan jumlah
subjek di musim
semi 2022 =770,
dengan usia 11-13
tahun
9. Strickland et al. Dukungan sosial 1.960 remaja Kekerasan
(2023) berusia 11-18 tahun pacaran (fisik,
yang sedang ada psikologis,
hubungan pacaran  seksual)
10. Navas & Cano  Dukungan sosial, 3.142 remaja Kekerasan fisik,
(2023) harga diri, dan (50,7% adalah kekerasan
spiritualitas perempuan) berusia seksual, dan
11-18 tahun kekerasan
verbal-
emosional
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Tabel 1 menunjukkan hasil dari 10 jurnal melalui proses screening, dapat
ditemukan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi pada remaja
yang mengalami dating violence. Adapun beberapa faktor tersebut meliputi; harga diri,
hubungan teman sebaya, dukungan keluarga, spiritualitas, optimis, persepsi pribadi
tentang efektivitas, keterampilan sosial dan adaptif, dukungan sosial, dan efikasi diri.

Pada beberapa jurnal-jurnal yang telah di review dalam tabel, terdapat faktor yang
paling banyak dibahas yaitu dukungan sosial. Diketahui ada 6 jurnal dari 10 jurnal yang
telah membahas dukungan sosial sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi.
Dukungan sosial merupakan kunci utama bagi individu yang memiliki permasalahan
dalam kehidupan, yaitu dengan mempertahanan kesejahteraan mental yang terbukti
secara empiris membantu individu untuk mengatasi rasa traumatis setelah mengalami
peristiwa seperti kekerasan (Machisa et al., 2018). Kurangnya dukungan sosial dapat
memungkinkan adanya hambatan dalam mempertahankan kemampuan seseorang untuk
menjalani kehidupan yang sejahtera dan memiliki mental yang tidak sehat (Hebert et al.,
2019). Sehingga, dengan adanya dukungan sosial dapat memberikan bantuan untuk
melindungi individu yang sedang merasakan kesulitan karena mengalami kekerasan
dalam hubungan berpacaran (Richardson et al., 2022). Dukungan sosial merupakan
konsep multidimensi dan terdapat beberapa aspek seperti dukungan keluarga, dukungan
teman sebaya, bantuan professional, dan dukungan lingkungan sekitar, yang mencakup
dukungan secara emosional maupun secara fisik yaitu memberikan pelukan dan rasa
kasih sayang bagi individu yang mengalami dating violence (Richardson et al., 2022).

Seepersad & Thomas (2022) mengungkapkan bahwa dukungan keluarga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi pada remaja, dampak negatif
yang ditimbukan dari kekerasan berpacaran pada remaja memberikan pengaruh buruk
bagi kesehatan mental, untuk itu adanya keluarga yang mendukung dan mendampingi
dapat menurunkan tingkat stress yang dialami oleh remaja dating violence. Studi ini juga
membahas bagaimana pendidikan dan dukungan keluarga sangat mempengaruhi individu
yang mengalami dating violence memiliki keinginan yang besar untuk meningkatkan
resiliensi yang tinggi maupun kesehatan fisik (Seepersad & Thomas, 2022). Selain itu,
ada faktor dukungan teman sebaya menurut Davies & Rock (2023) remaja yang lebih
terbuka dalam hal komunikasi dengan teman sebaya lebih cenderung merasa bersedia dan
siap untuk keluar dari zona terbatasnya dan memiliki hubungan yang kuat dengan
kelompok sekitarnya dalam konteks bahwa dirinya memiliki dukungan yang besar tidak
hanya dengan keluarga namun bersama lingkungan pertemanan.

Selanjutnya, terdapat faktor yang sering dibahas setelah dukungan sosial yaitu
spiritualitas. Dalam penelitian Chaudhry & Cattaneo (2023) membahas tentang
spiritualitas berkaitan dengan resiliensi individu yang mengalami kekerasan dalam
hubungan berpacaran jauh lebih tinggi, karena adanya pemicu ketika individu mengalami
trauma atas konflik hubungan maka dirinya akan mencari bantuan dari orang-orang di
komunitas agama atau mendekatkan diri untuk ketenangan jiwa dan batinnya.
Spiritualitas dapat membantu seseorang menemukan makna dan tujuan dalam hidup
mereka, yang dapat membantu mereka pulih dari trauma (Krok et al., 2021).

Kemudian, faktor selanjutnya adalah efikasi diri dan optimis yaitu salah satu faktor
yang mempengaruhi resilienasi pada remaja dating violence, dalam konteks internal.
Efikasi diri merupakan faktor yang penting ketika seseorang ingin mengungkapkan
permasalahan kekerasan namun dengan keyakinan atas dirinya sendiri, keyakinan
individu ini akan berkorelasi positif ketika dirinya merasa mampu dan bisa melewati
segala permasalahannya (Karakus et al., 2023). Ketika dirinya yakin, maka segala
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tindakan yang ditunjukkan mampu dikontrol dan diatasi oleh dirinya sendiri untuk tetap
bertahan dalam segala situasi konflik (Bovill & White, 2020).

Fakta bahwa harga diri yang rendah adalah prediktor terhadap kekerasan dalam
hubungan memberikan informasi yang relevan tentang remaja yang melakukan kekerasan
terhadap pasangannya, meskipun mereka tampaknya kuat dan mengendalikan, dengan
sikap pemaksaan terhadap pasangan mereka, fasad ini hanya menyembunyikan harga diri
mereka yang rendah. Sehingga, adanya faktor persepsi pribadi tentang efektivitas
merupakan hal yang penting bagi remaja dalam memberikan penilaian atas dirinya sendiri
untuk membangun motivasi setelah mengalami trauma kekerasan dengan menilai bahwa
dirinya berharga, ini berkaitan dengan tingginya resiliensi pada remaja korban kekerasan
berpacaran (Alp & Sener, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode systematic literature review,
resiliensi pada remaja yang mengalami dating violence dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Adapun faktor-faktor tersebut mencakup harga diri, hubungan dengan teman sebaya,
dukungan keluarga, spiritualitas, optimis, persepsi pribadi tentang efektivitas,
keterampilan sosial dan adaptif, dukungan sosial, dan efikasi diri. Dalam penelitian ini,
dukungan sosial diidentifikasi sebagai faktor utama yang paling sering ditemukan dalam
meningkatkan resiliensi remaja yang mengalami dating violence. Dukungan sosial dari
keluarga maupun teman sebaya dapat memberikan dukungan emosional, praktis, dan
informasional yang penting dalam mengatasi dampak negatif dari dating violence. Selain
itu, faktor-faktor lainnya seperti harga diri, spiritualitas, optimis, persepsi pribadi tentang
efektivitas, keterampilan sosial dan adaptif, serta efikasi diri dianggap sebagai faktor
pendukung secara umum.

Saran

Resiliensi pada remaja yang mengalami dating violence dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal seperti harga diri, efikasi diri, optimis, dan persepsi
pribadi tentang efektivitas dapat memberikan motivasi dan penguatan pada remaja dalam
menghadapi pengalaman traumatis. Namun, salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi resiliensi remaja yang mengalami dating violence adalah dukungan sosial.
Dukungan sosial merupakan faktor terbesar yang membantu remaja dalam mengatasi rasa
traumatis yang disebabkan oleh dating violence. Dukungan sosial dapat berasal dari
keluarga maupun teman sebaya. Hal yang perlu diketahui bahwa faktor internal juga tetap
penting dalam membangun resiliensi remaja. Harga diri yang kuat, efikasi diri yang
tinggi, optimisme, dan persepsi positif tentang efektivitas diri dapat menjadi landasan
yang kuat bagi remaja dalam menghadapi dan pulih dari pengalaman dating violence.
Akan tetapi, tanpa adanya dukungan sosial yang memadai, faktor-faktor internal ini
mungkin sulit untuk berkembang secara optimal.
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